
Rhododendron merupakan salah satu tanaman 
hias yang populer di dunia. Sepertiga jenis 
Rhododendron di dunia adalah dari Seksi Vireya 
(Sleumer 1965). Rhododendron selain memiliki 
potensi sebagai tanaman hias, juga berpotensi 
sebagai tanaman obat. Menurut Putri dan Sudianta 
(2009), potensi Rhododendron sebagai tanaman obat 
antara lain digunakan untuk penyakit kulit, obat 
penambah stamina (air rebusan akar), obat gatal, 
dan antibakteri.  

Rhododendron dapat diperbanyak secara 
generatif melalui biji maupun secara vegetatif. 
Namun, selama ini perbanyakan Rhododendron 
lebih sering dilakukan secara vegetatif karena 
perbanyakan generatif membutuhkan waktu yang 
cukup lama. Perbanyakan vegetatif sangat diperlukan 
dalam memenuhi kebutuhan pasar dalam waktu 
singkat, seragam, dan dalam volume besar. Salah 
satu metode perbanyakan vegetatif yang digunakan 
pada Rhododendron yaitu penyambungan (Megre 
et al. 2004; Nawrocka-Grześkowiak 2004; Megre 
et al. 2007). Penyambungan dapat dilakukan secara 
inter-spesifik, dimana penyambungan dilakukan 
pada dua jenis tanaman yang berbeda tetapi masih 
dalam satu marga. Perlunya dilakukan penyambungan 
interspesifik untuk menggabungkan sifat-sifat 
unggul yang dimiliki oleh masing-masing jenis 
seperti perakaran yang kuat, batang yang kokoh, 
dan sifat unggul lainnya (Wojtusik dan Felker 
1993). 

Penyambungan merupakan metode untuk 
menggabungkan jaringan organ dari dua atau lebih 
individu tanaman menjadi satu individu. 
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Penyambungan sangat berperan untuk perbanyakan 
beberapa jenis tanaman berkayu, kultivar, dan 
hibrida karena beberapa dari jenis tersebut sangat 
sulit diperbanyak dengan stek dan teknik budidaya 
yang lain. Seleksi batang bawah dan atas, kompatibilitas 
daerah sambung, teknik penyambungan, dan 
kondisi lingkungan sangat menentukan keberhasilan 
penyambungan pada banyak jenis tanaman 
(Hartman et al. 1997). Dalam proses penyambungan 
terjadi perubahan anatomi yang meliputi 
terbentuknya jaringan mati pada permukaan 
sambungan, kohesi antara batang atas dan batang 
bawah, terbentuknya kalus dan penyambungan 
jaringan pembuluh antara batang bawah dan 
batang atas, serta terbentuknya inti batang baru 
(Miller & Barnett 1993).    

Kegiatan yang dilakukan di Rumah Kaca 
Pembibitan Kebun Raya Cibodas pada Februari 
2012 sampai dengan April 2013, bertujuan untuk 
mengevaluasi tiga teknik penyambungan terhadap 
keberhasilan penyambungan interspesifik pada 
Vireya Rhododendron. Rancangan yang digunakan 
adalah rancangan RAL (Rancangan Acak Lengkap) 
dengan jumlah ulangan dari tiap perlakuan 
sambungan sebanyak 6 ulangan. Penyambungan 
dilakukan dengan menggunakan batang bawah 
Rhododendron javanicum (Blume) Benn. dan 
batang atas Rhododendron zoelleri Warb. Batang 
bawah dan batang atas menggunakan tanaman 
berumur 3 tahun yang diperbanyak melalui biji.  

Penyambungan menggunakan tiga teknik 
penyambungan. Dua di antaranya merupakan 
apical grafting dengan teknik sambung celah 
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(tutup dibuka).  Keesokan harinya dilakukan 3 
kali penggantian parafin setiap 6 jam dalam oven 
dengan suhu 58°C. Setelah satu jam penanaman 
material, dilakukan penggantian parafin dengan 
parafin cair murni dan disimpan dalam oven pada 
suhu 58°C. Selanjutnya material siap ditanam 
dalam blok parafin. Blok yang berisi material 
dilunakkan dengan merendam dalam larutan 
Gifford selama satu minggu. Blok yang sudah 
dirapikan ditempel pada holder dan disayat 
dengan mikrotom putar setebal 9 μm. Sayatan 
direkatkan pada gelas objek yang telah diolesi 
albumin-gliserin dan ditetesi air. Kemudian gelas 
berisi pita parafin dipanaskan pada hot-plate pada 
suhu 40°C selama 3-5 jam. Pewarnaan dilakukan 
dengan pewarnaan ganda yang terdiri dari 
safranin 2% dalam air dan fast-green 0,5% dalam 
alkohol 95%. Bahan diberi media entellan lalu  
ditutup dengan gelas penutup dan kemudian 
diberi label. Parameter yang diamati antara lain; 
persentase hidup dan karakteristik anatomi daerah 
sambungan. 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa dari 
ketiga teknik penyambungan tersebut tingkat 
keberhasilan terbaik diperoleh dari teknik 
penyambungan bark graft atau sambung lengkung. 
Ini dapat dilihat dari persentase tanaman yang 
hidup lebih tinggi dibandingkan teknik sambung 
celah bentuk V dan Λ. Persentase tanaman yang 
hidup pada teknik sambung bark graft atau 
sambung lengkung mencapai 66,6%, sedangkan 
teknik sambung celah bentuk V dan Λ masing-
masing memiliki persentase hidup 33,3% dan 
16,6%.  

Berdasarkan kondisi anatomi jaringan 
sambungan setelah 5 bulan perlakuan menunjukkan 
bahwa pada teknik sambung celah  bentuk V dan 
Λ (Gambar 2A dan 2B),  celah masih terlihat yang 
menunjukkan bahwa proses pertautan jaringan 
berlangsung relatif lebih lambat. Sedangkan pada 
teknik sambung lengkung (Gambar 2E dan 2F) 
menunjukkan bahwa celah antar sambungan tidak 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

berumur 3 tahun yang diperbanyak melalui biji.  
Penyambungan menggunakan tiga teknik 

penyambungan. Dua di antaranya merupakan 
apical grafting dengan teknik sambung celah 
bentuk V dan Λ,  sedangkan teknik lainnya yaitu 
bark graft atau sambung lengkung (Gambar 1). 
Batang atas dan batang bawah setelah disambungkan 
diikat dengan wrapping plastik yang dipotong 
hingga lebarnya 2 cm. Hasil penyambungan 
disungkup dengan plastik bening untuk menjaga 
kelembaban. 

Analisis histologi dilakukan pada tiap perlakuan 
yang diambil pada 5 bulan untuk ketiga teknik 
penyambungan. Metode yang digunakan yaitu 
metode parafin (Johansen, 1946). Batang hasil 
sambungan difiksasi dalam larutan FAA yang 
terdiri dari formaldehid, asam asetat glasial dan 
alkohol 70% dengan perbandingan 5:5:90 (dalam 
volume) selama 4 hari. Kemudian larutan 
fiksatif dibuang dan dicuci dengan alkohol 70% 
sebanyak 2 kali dengan waktu penggantian 
masing-masing selama 30 menit, lalu disimpan 
dalam alkohol 70% sampai pelaksanaan proses 
berikutnya. Sampel dari alkohol 70% direndam 
dalam alkohol 50% selama 1 jam masing-masing 
pergantian sebanyak dua kali dan dilakukan secara 
bertahap dengan merendam bahan dalam larutan 
seri Johansen I – VII.  

Wadah berisi material dan campuran TBA, 
minyak parafin serta parafin beku disimpan pada 
suhu kamar selama 1-4 jam (tutup dibuka); lalu 
dimasukkan ke dalam oven (58°C) selama 12 jam 

 
A B 

C D 

Gambar 1. Hasil penyambungan ; A dan B. sambung 
lengkung, C. sambung celah V, dan D. sambung 
celah  Λ. 
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pertautan jaringan lebih cepat. Setelah 12 bulan 
setelah penyambungan terlihat bahwa jaringan 
sambungan, dari teknik sambung lengkung, semakin 
berkembang dimana unsur trakea yang dibentuk 
dari kalus berkembang baik yang ditandai dengan 
munculnya dinding retikula sekunder (Gambar 3).  

Lebarnya celah yang terbentuk juga 
menunjukkan pembentukan jembatan kalus yang 
sangat lamban sehingga proses pembentukan 
kambium dan jaringan vaskuler baru menjadi 
terhambat. Proses diferensiasi kalus menjadi 
kambium pada penyambunga Rhododendron 
belum selesai pada sebagian besar sambungan 
setelah lima bulan dari waktu penyambungan. 
Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang 
menyatakan bahwa rendahnya pembentukan 
kalus dapat mengakibatkan defoliasi penurunan 
pertumbuhan batang atas  dan rendahnya daya 
hidup tanaman yang disambung (Oda et al. 2005; 
Johkan et al. 2009).  

Mekanisme terjadinya pertautan antara entris 
dan batang bawah diawali dengan terjadinya 
pemotongan bagian tanaman yang menyebabkan 

jaringan parenkim membentuk kalus. Kalus-kalus 
tersebut akan berkembang menjadi kambium 
baru dan jaringan vaskuler yang menyatukan 
batang atas dan batang bawah. Dalam hal ini, 
batang bawah lebih berperan dalam pembentukan 
kalus (Hartmann 1997). Batang bawah yang lebih 
muda akan menghasilkan persentase pertautan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan batang 
bawah yang lebih tua. Selain itu, luas daerah 
sambungan pada teknik sambung celah lebih 
besar dibandingkan sambung lengkung. Hal ini 
berarti bahwa jumlah kalus yang harus dihasilkan 
oleh sambung celah lebih banyak dibandingkan 
sambung lengkung. 

Dengan demikian, teknik penyambungan 
untuk Vireya Rhododendron lebih baik menggunakan 
teknik sambung lengkung atau bark graft. Hal ini 
didasarkan pada hasil eksperimen dan analisis 
histologi yang menunjukkan bahwa persentase 
bibit hidup dan tingkat pertautan sambungan 
jaringan yang lebih baik dibandingkan teknik 
sambung celah. 
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Gambar 3. Perbandingan penampang melintang 
daerah sambung lengkung Rhododendron; A. 5 
bulan setelah penyambungan dan B 12 bulan sete-
lah penyambungan. 
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Gambar 2. Penampang melintang daerah sambungan antara 
batang bawah R. javanicum dan batang atas R. zooleri; A 
dan C Sambung celah V, B dan D Sambung celah Λ, E 
dan F Sambung lengkung  
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